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Revised :22-11-2024  promotion on purchasing decisions at Royal Sweet Drink in Bekasi Kota. The

Accepted : 24-11-2024  research method used is a quantitative descriptive method. The sampling technique

Published: 26-11-2024  used was non-probability sampling, the sampling technique used the Rao Purba
formula with an error limit of 10% to obtain a sample of 96 respondents.
Meanwhile, the primary data collection technique is through a questionnaire which
is processed using the SPSS Version 27 application system. The data analysis
method uses validity testing, reliability testing, classical assumption testing,
regression analysis, correlation coefficient, determination coefficient, and
hypothesis testing. The results of this research are that service quality has a
significant effect on purchasing decisions with a determinant coefficient value of
53.0%, and the hypothesis test obtained tcount > ttable (10.301 > 1.986) or a
significance of 0.000 < 0.05. Location has a significant effect on purchasing
decisions with a coefficient of determination value of 63.3% and the hypothesis test
obtained tcount > ttable (14.237 > 1.986) or a significance of 0.000 < 0.05. Service
quality and location simultaneously have a significant effect on purchasing
decisions with the regression equation Y=1.008 + 0.316X1 + 0.426X2. The
coefficient of determination value is 72.0%, while the remaining 28.0% is
influenced by other factors. Hypothesis testing obtained a value of Fcount > Ftable
or (119.774 > 3.094).
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk dan promosi terhadap keputusan
pembelian Royal Sweet Drink di Bekasi Kota. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan yaitu non probability sampling, teknik pengambilan sampel
menggunakan rumus Rao Purba dengan batas kesalahan yang ditorelir sebesar 10% sehingga diperoleh
sampel sebanyak 96 responden. Sedangkan teknik penguumpulan data primer melalui kuesioner yang diolah
menggunakan sistem aplikasi SPSS Versi 27. Metode analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas,
uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian
ini adalah Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai koefisien
determinan sebesar 53,0%, dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel (10,301 > 1,986) atau signifikasi 0,000
< 0,05. Promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai koefisien determinasi
sebesar 63,3% dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel (14,237 > 1,986) atau signifikasi 0,000 < 0,05.
Kualitas Produk dan Promosi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan
persamaan regresi Y=1,008 + 0,316X1 + 0,426X2. Nilai koefisien determinasinya sebesar 72,0%,
sedangakan sisanya sebesar 28,0%, dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel
atau (119,774> 3,094).

Kata Kunci : Kualitas Produk; Promosi; Keputusan Pembelian
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PENDAHULUAN

Dalam usaha perlunya peningkatan terhadap penjualan pada suatu produk yang kita jual
guna menciptakan pembelian ulang dan kesetiaan konsumen dalam membeli produk kita. Menurut
Kotler dan Amstrong (2016:177) “keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen
yang studi tentang bagaimana individu, kelompok dan organisasi, memilih, membeli, menggunakan
dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan
mereka”. Dalam hal ini keputusan pembelian pada konsumen sangatlah penting dan berpengaruh
pada peningkatan produksi dan bagaimana menggunakan strategi yang tepat untuk menarik minat
konsumen. Dalam tingkat keputusan pembelian pada sebuah produk tentunya melihat seberapa
seringnya dan produk tersebut di gunakan serta dibutuhkan oleh konsumen. Berikut adalah data
transaksi yang dihasilkan oleh produk Royal Sweet Drink tiga tahun terakhir :

Tahbel 1.1

Data Penjualan Produk Royal Sweet Drink di Bekasi Kota
Periode Tahun 2021 & 2023

Penjualan
No | Tahun - Presentase | Keterangan
Target Terjual
1 2021 10.000 (Botol) | 11.300 (Botol) 113% Tercapai
2 2022 10.000 (Botol) 7000 (Botol) 70%% Belum Tercapai
3 2023 10.000 (Botol) 8000 (Botol) 80%% Belum Tercapa

Swmber - Data Produk di Roval Sweet Drink (dilokukan pada fonggal 25 Mei 2024 pwknl 10.00wid)

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa Royal Sweet Drink ini mengalami penurunan
dan kenaikan transaksi dalam 3 tahun terakhir. Di tahun 2022 Royal Sweet Drink mengalami sedikit
penurunan diperkirakan karena kurangnya inovasi dalam varian minuman yang dapat menarik
perhatian dari konsumen.

Dalam hal ini perusahaan harus terus meningkatkan pula kualitas produk untuk menambah
tingkat kepercayaan pelanggan. Kemudian pada tahun 2023 Royal Sweet Drink kembali mengalami
kenaikan akan tetapi tidak signifikan yaitu hanya mengalami kenaikan sebanyak 10% dan belum
mencapai target penjualan.
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Tabel 1.2
Data Kualitas Produk di Royal Sweet Drink
Aspek Produk Kondisi Ideal Kondisi Real
Perfomance Royal Sweet Produk mudah di Terdapat produk
(Kinerja) Drink konsumsi dengan tingkat
kekentalan yang
berbeda
Features (Fitur Roval Sweet Produk dan kemasan | Produk harus
atau ciri-cirt Drink mudzh disimpan disimpan  ditempat
tambahar) pendingin (freazer)
Reliability Rovyal Sweet Memiliks  produk | Produk kemasan
(Reliabilitas) Drink dengan  kemasan |menggunakan botol
yang berkualitas dengan 3 jenis
uburan yaitu 1L,
250ml dan 100ml
Confermance To | Roval Sweet Produk sesual | Produk  terkadang
Specifications Drink dengan  spestfikasi | memiliki perbedaan
{Kesesuatan standar kualitas dan |rasa atau  kualitas
dengan rasa  vang telah | antar batch
spesifikasi) ditetapkan
Durability Roval Sweet Produk memiliki | Produk tidak dapat
(Daya Drink tingkat kualitas | bertahan lama dan
tahan) ketahanan yang | sesuai tanggal
lama kadarluasanya
Serviceability Rovyal Sweet Produk sangat | Produk dengan
(Kemampua Drink mudah dalam | proses PO jika stok
n Melayani) proses pemesanan habis
Esthetics Roval Sweet Produk sangat menarik| Produk
(Estetika) Drink dengan warna warni | menggunakan 2-3
warna saja
Percaived Roval Sweet Produk denganharga | Produk — memiliki
Quality (Kualitas| Drink yang terjangkau | cita rasa yang unk
yang sesual dengan | dengan sensasi
Dipersepsikan) kualitas rasa yang dingin
didapatkan

Sumber: Produk Royal Sweet Drink

Berdasarkan tabel 1.2 data kualitas produk di Royal Sweet Drink dapat dilihat pada beberapa
aspek, dalam hal ini aspek yang terendah yaitu pada Durability (daya tahan) pada suatu produk yang
dimana pada aspek ini produk memiliki daya ketahanan yang rendah, yaitu hanya 24 jam disuhu
ruangan. Oleh karena itu hal tersebut menjadi salah satu faktor penting yang dilihat oleh konsumen.
Akan tetapi Royal Sweet Drink memiliki aspek lain untum menarik minat beli dari para
konsumennya yaitu dengan memiliki varian macam produk akan semakin menarik minat konsumen

untuk melakukan pembelian produk tersebut secara berulang.

Data yang disajikan 1.3 merupakan data yang diperoleh setelah melakukan pra survei kepada
konsumen Royal Sweet Drink di Bekasi Kota. Proses pengambilan data dilakukan dengan metode

wawancara, sehingga dapat disajikan hasil data seperti yang tercantum didalam tabel dibawah
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Tabel 1.3
Hasil Data Pra-Survey
Kualitas Produk di Royal Sweet Drink

N b Jawaban Jumlah
e ernyataan Ya | % | Tidak [ % | Responden
Terdapat produk dengan tingkat 0 0
| tekentalan yang berbeda 20 oo% 10| 34% 39
5 Prodl_l.k hams disimpan ditempat 24 0% 6 20% 30
pendingin (freezer)
Produk kemasan mengounakan
3 | botol dengan 3 jenis vkuran yaitu | 30 100% ] 0% 30
1L, 250ml dan 100ml
Produk  terkadang  memiliki
4 | perbedaan rasa atau kualitas antar | 22 73% 8 27% 30
batch
- | Produk tidak dapat bartahan lama o ar
? | dan sesuai tangeal kadarluasanva 24 80% 6 20% 30
Produk dengan proses PO jika 0 0
] ctok habis 23 76% 7 24% 30
7 ;T‘;d“k menggunakan 2-3wama | 30 | 1000, | 0 | 0% | 30
Produk memiliki cita rasa yang o o
g unik densan sensasi dinin 21 T0% 9 30% 30

Sumber: Produk Royal Sweet Drink

Selain kualitas produk promosi juga sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian,
promosi merupakan salah satu kegiatan pemasaran yang sangat penting dalam keberhasilan suatu
produk, promosi yang tepat dan baik dapat manarik minat konsumen dalam pembelian suatu
produk, dan promosi tersebut untuk mengetahui informasi produk suatu barang atau jasa yang
ditawarkan kepada konsumen. Sekarang ini promosi yang dilakukan tidak hanya dengan
membagikan selembaran kertas saja atau menggunakan spanduk, namun promosi dapat dilakukan
melalui media sosial, perlu diketahui penggunakan teknologi pada saat ini berkembang sangat pesat
dan penggunaan media sosial juga semakin meningkat serta banyaknya platform yang tersedia
untuk bisa memasarkan suatu produk dengan dilakukannya promosi melalui media sosial lebih
efektif, efisien serta terjangkau. Menurut Kotler dan Keller (2016:47) “Promosi merupakan aktivitas
yang mengkomunikasikan keunggulan produk dan membujuk pelanggan sasaran untuk
membelinya”. Promosi yang dilakukan pada produk di Royal Sweet Drink ini dengan menggunakan
sosial media dan memperkenalkan kepada lingkungan serta masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat
dari data promosi, berikut data promosi tersebut

Tabel 1.4
Data Promosi Pada Produk di Royal Sweet Drink 2021-2023

. . TAHUN

Standard Promosi Yang Digunakan Data R
Informasi 2022 2023

Media Sosial 108 v ¥ v

Followers

E-Commerce 125.5M v v v

Website/Blog x x x x
Banner 2 Banner v ¥ v

Aplikasi Pesan Inustant Go Food v ¥ v

Sumber: Owner Roval Sweer Drink
Dilihat dari Tabel 1.3 diatas, Royal Sweet Drink bisa dibilang belum dapat memaksimalkan
promosi. Sehingga ini menyebabkan turunnya jumlah konsumen yang membeli minuman di Royal
Sweet Drink dari tahun 2021 sampai tahun 2023 yang sudah pasti berdampak pada pendapatan sales
yang tidak pernah mencapai ataupun melebihi target penjualan. Royal Sweet Drink juga belum
mengembangkan promosi di dalam Website/Blog dikarenakan perusahaan yang belum terlalu besar
dan dirasa belum dibutuhkan ada nya website/blog tersebut
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METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Uji validitas di gunakan untuk menguji tingkat kevalidan kuesioner. Menurut
Sugiyono (2017:121) hasil penelitian yang valid apabila terdapat kesamaan antara data
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi atau nilai keandalan dari
instrumen yang digunakan. Menurut Sugiyono (2018: 121) menjelaskan bahwa
instrument yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi di gunakan untuk menguji apakah nilai residual
yang di hasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikoliniearitas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi di temukan
adanya korelasi antar variabel independen
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas di gunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi Klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi

3. Analisis Regresi
Analisis regresi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linear antara
dua variabel. Analisis regresi bisa juga mengukur atau meramalkan besaran nilai antara
variabel dependen dengan variabel independent

4. Uji Koefisien Korelasi
Untuk mengetahui seberapa kuat tingkat hubungan variabel independen terhadap
variabel dependen dan arah korelasi yang terjadi maka dilakukan analisis korelasi

5. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

6. Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono (2016:213) “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun
dalam bentuk kalimat pertanyaan”.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Validitas
Tabel 4.10
Uji Validitas Variabel Kualitas Produk (X1)
P an Kualitas Produk (X1)
r hitung r tabel Keterangan
1 0.728 0,2006 Valid
2 0.647 0,2006 Valid
3 0.776 0,2006 Valid
4 0.743 0.2006 Valid
5 0.824 0.2006 Valid
6 0.753 0.2006 Valid
7 0.804 0.2006 Valid
8 0.847 0.2006 Valid
9 0.823 0.2006 Valid
10 0.836 0,2006 Valid
11 0414 0,2006 Valid
12 0.333 0.2006 Valid
13 0619 0,2006 Valid
14 0.646 0.2006 Valid
15 0.473 0.2006 Valid
16 0.658 0.2006 Valid

Sumber: Pengolahan data SPSS versi 27

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa untuk masing-masing pernyataan
variabel Kualitas Produk (X1) seluruh butir pernyataan terbukti valid, karena, nilai rhitung>r
tabell.

Tabel 4.11
Uji Validitas Variabel Promosi (X2)
Promosi (X2)

Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
1 0327 0,2006 Valid
2 0.456 0,2006 Valid
3 0.5367 0,2006 Valid
4 0.568 0,2006 Valid
5 0477 0,2006 Valid
6 0.636 0,2006 Valid
7 0584 0,2006 Valid
8 0379 0,2006 Valid

Sumber: Pengolahan data SPSS versi 27
Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa untuk masing-masing pernyataan
variabel Promosi (X2) seluruh butir pernyataan terbukti valid, karena, nilai rhitung> r tabel.
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Tabel 4.12
Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (¥)
Keputusan Pembelian (Y)

Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
1 0.671 02006 Valid
2 0.633 02006 Valid
3 0.865 0.2008 Valid
4 0.740 02006 Valid
5 0.881 02006 Valid
6 0.676 02006 Valid
7 0.805 02006 Valid
g 0.629 02006 Valid
9 0.764 0.2008 Valid
10 0.786 02006 Valid

Sumber: Pengolahan data SPS5S versi 27

2. Uji Reliabilitas

Tabel 4.13
Uji Reliabilitas Kualitas Produk (X1), Promosi (X2)
dan Kualitas Produk
Variabel Cronbach’s Alpa | Kriteria | Keterangan
Kualitas Produk (X1) 0.924 0.60 Reliabel
Promosi (Xz) 0.676 0.60 Reliabel
Keputusan Pembelian (Y) 0.908 0.60 Reliabel

Sumber: Pengolahan data SFSS versi 27

Berdasaran tabel 4.13 menunjukkan bahwa hasil uji Cronbach Alpa berdasarkan
variabel Kualitas Produk (X1), Promosi (X2) dan Keputusan Pembelian () hasil tersebut
melebihi nilai signifikan 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Produk
(X1), Promosi (X2) dan Keputusan Pembelian (YY) dinyatakan reliabel.

3. Uji Normalitas

Tabel 4.14

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

standardiz

N

Normal Paramaters

86
e Maan 0000000

438217303

Most Extreme Differences Absolute 082

Positive 063

Negative 082

Tast Statistic 082

2-tailed) 109°

a. Test distribution Is Norma

b Calculated from data

¢. Uilliefors Significance Correction

Sumber: Pengolahan data SPSS versi 27

Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS versi 27, terlihat bahwa Asymp. Sig (2-
tailed) yaitu sebesar 0,109 maka dapat dikatakan berdistribusi normal karena, Asymp. Sig

(2-tailed) nya diatas 0,05.
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4. Uji Multikolinearitas

Tabel 415
Uji Multikolinearitas
Coefficients”
tandardized
Instal ardizad Coafficiants efficiants linearity Statistics
Mo B Sid. Errar Bata ] \q Tolarance i
anstant 8.283 £033 1 6848 103

Kualitas Produk 282 085 165 ang Dot 428 2337
Promosi B0 235 403 3866 ooa 428 2337

a. Dependent Vanable: Keputusan Pembelian

Sumber: Pengolahan data SPSS versi 27

Berdarkan tabel 4.15 diatas, pada kolom toleransi, toleransi Kualitas Produk dan
Promosi adalah senilai 0,428 atau diatas angka 0,01 dan pada kolom VIF yaitu senilai 2,337
atau dibawah angka 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa berdasarkan nilai toleransi diatas 0,01
dan nilai VIF dibawah 10, maka dalam penelitian ini tidak terjadi masalah multikolinearita.

5. Uji Heteroskedastisitas

Biamarplor
Depenoan Yarabis: ¥ epunasn Pamoeian

T B
B

fngrension Shuderrtires Rewous

Aageinian Stardardized Présictsd Vaka

Sumber: Pengolahan data SPSS versi 27

Gambar 4.5
Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar diatas, pola titik-titik scatterplot regresi menyebar dengan pola
yang tidak jelas dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka
dalam model regresi ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas

6. Uji Analisis Regresi

Tabel 4.16
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients”

(Constant) 450 3.850 1179 20

Kualitas Produk 518 059 670 8.751 000 1.000 1.000

Sumber:Pengolahan data SPSS versi 27

Konstansta sebesar 4,541 menyatakan bahwa jika nilai variabel Kualitas Produk (X1)
tidak ada atau = 0, maka nilai Keputusan Pembelian adalah sebesar 4,541.

Koefisien regresi variabel kualitas produk sebesar 0,518. Mengandung arti bahwa
setiap penambahan 1% maka akan meningkatkan Keputusan Pembelian sebesar 0,518. Nilai
koefisien yang positif menunjukkan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh positif
terhadap variabel Keputusan Pembelian
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Tabel 4.17
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients®

Standardized

standardized Coefficients  Coafficients

Mod ; Beta 1 Sig Tolerance F
(Constant) -9.269 5.285 -1.754 083

Promosi 1.449 161 679 8.975 000 1.000 1.000

a Dependent Vanable: Keputusan Pembelian

Swumber: Pengolahan data SPSS versi 27

Konstansta sebesar -9.269 menyatakan bahwa jika nilai variabel Promosi (X2) tidak
ada atau = 0, maka nilai Keputusan Pembelian adalah sebesar - 9.269.

Koefisien regresi variabel Harga sebesar 1,449. Mengandung arti bahwa setiap
penambahan 1% maka akan meningkatkan Keputusan Pembelian sebesar 1,449. Nilai
koefisien yang positif menunjukkan bahwa variabel harga berpengaruh positif terhadap
variabel Keputusan Pembelian

Tabel 4.18
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients”

Standardiz
Instandardized Coefficients efficlents linearity Statist

Mod: E 1d Error Beta | 9 Tolerance F

(Constant) -8.283 5033 -1.646 103
Kualitas Produk 282 085 385 ing 001 428 2337
Promosi| 860 235 403 3666 000 428 2337

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber:Pengolahan dataSPSS versi27
Konstansta sebesar -8,283menyatakan bahwa jika nilai variabel X dianggap, artinya
apabila semua variabel independent nya itu sama dengan 0,maka Keputusan Pembelian
bernilai sebesar -8,283
Koefisien Kualitas Produk (X1) sebesar 0,282. Hal ini berarti jika Kualitas Promosi
(X1) naik 1 satuan maka akan meningkatkan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,282
Koefisien Promosi (X2) adalah bernilai sebesar 0,860. Hal ini berarti jika Harga (X2)
naik 1 satuan maka akan meningkatkan Keputusan Pembelian () sebesar 0,860

7. Uji Koefisien Korelasi
Berdasarkan hasil pengujian diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,670
dimana nilai tersebut berada pada interval 0.61-0.80 artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang kuat
Tabel 4.20

Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Kualitas Produk (X1)
Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Correlations
Kualitas Kaputusan
Produk Pembelian
Kualitas Produk Pearson Corralation 1 670"
Sig. (2-tailad) 000
M 96 98
Keputusan Pembelian Pearson Correlation 6.70“ 1
Sig. (2-tailed) aon
M 98 95

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Sumber: Pengolahan data SPSS versi 27
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Tabel 4.21

Hasil uji analisis koefisien korelasi secara parsial Promosi (X2)
terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Correlations
Faputusan
Pambalian Promos
Keputusan Pembelian  Pearson Carrelation 1 679"
Sig. (2-tailed) 000
M 96 L
Promaosi Pearson Correlation 679 1
Sig. (2-tailed) 000
M 86 96

== Corralation is significant at the 0.01 lavel (2-1ailad)

Sumber: Pengolahan data SPSS versi 27

Berdasarkan hasil pengujian diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,679

dimana nilai tersebut berada pada interval 0.61-0.80 artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang kuat

Tabel 4.22
Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan
Kualitas Produk (X1) dan Promosi (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Model Summany”

Ad|UsTe 1 R Square sig. F
Modal H R Square S quare mé Egtimiate F ! # . hanga
1 720 L3l 508 4429 1] 50.075 @3 (i1 1]
a Pradictors: (Constany, Promos|, Kualitas Produk
b. Dependend Variable: Kepufusan Pembelkan

Sumber: Pengolahan data SPSS versi 27

Berdasarkan hasil pengolahan pada tabel diatas diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,720 dimana nilai tersebut berada pada interval 0.61-0.80 artinya variabel kualitas

produk (X1) dan promosi (X2) mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap keputusan
pembelian (Y)..

8. Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4.23
Hasil Uji Koefisien Determinasi secara parsial kualitas produk (X1)

terhadap keputusan pembelian (Y)

Model Summar\n"

i &ro* 444 443 4713 445

a Pradictons: (Constant. Kuaitas Produk

b. Dependent Variable: Kepuiusan Pembelian

Sumber: Pengolahan data SPSS versi 27
Hasil dari nilai R2 (R square) sebesar 0,449 hal ini menunjukkan bahwa sebesar
44,9% Kualitas Produk (X1) memiliki kontribusi pengaruh terhadap keputusan pembelian

(Y), sedangkan sisanya 55,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini
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Tabel 4.24
Hasil Uji Koefisien Determinasi
secara parsial Promosi (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Model Summaryr'

arat 1) 456 4 659 461 B0 549 1 a4 oon
a Predictors: (Consiant), Promos

b Depandant Variable: Kapulusan Peambealian

Sumber: Pengolahan data SPSS versi 27

Hasil dari nilai R2 (R square) sebesar 0,461 hal ini menunjukkan bahwa sebesar 46,1%
Harga (X2) memiliki kontribusi pengaruh terhadap keputusan pembelian (YY), sedangkan
sisanya 53,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Tabel 4.25

Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan
Kualitas Produk (X1) dan promosi (X2) Terhadap keputusan pembelian (Y)

Model Summ :ru”I

o g = are FUare the Estmats N F Changa ir

1 Fl 518 508 4429 518 50075 2 93 000

a. Predcions: (Constan, Promosd, Kuaiitas Produk

b Depandant Vanabla: Keputusan Pembalian

Sumber: Pengolahan data SPSS versi 27
Hasil dari nilai R2 (R square) sebesar 0,519 hal ini menunjukkan bahwa sebesar
51,9% Kualitas Produk (X1) dan Harga (X2) memiliki kontribusi pengaruh terhadap
Keputusan Pembelian (), sedangkan sisanya 48,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini

Uji Hipotesis
Dari hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikan pengaruh kualitas produk
(X1) Terhadap keputusan pembelian () adalah 0.000 <0.05 dan nilai thitung 8.751 > 1,661
Artinya terdapat pengaruh antara kualitas produk (X1) Terhadap keputusan pembelian (Y)
secara signifikan
Tabel 4.26
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Pengaruh kualitas produk (X1) terhadap keputusan pembelian (Y)
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefflicients Coeflicients

Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 4541 3.850 1179 241
Kualitas Produk 518 059 670 8.751 000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Swmber : Pengolahan data SPSS versi 27
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Tabel 4.27
Hasil Uji Parsial (Uji f)
Pengaruh Promosi (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Mode B Std. Error Beta t g
1 (Constant) -9.269 5.285 -1.754 083
Promosi| 1.449 161 679 8.975 000

a. DependentVariable: Keputusan Pembelian
Swumber : Pengolahan data SPSS versi 27
Dari hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikan pengaruh kualitas produk
(X1) Terhadap keputusan pembelian (YY) adalah 0.000 <0.05 dan nilai thitung 8.975 >
1,661Artinya terdapat pengaruh antara promosi (X1) Terhadap keputusan pembelian (Y)
secara signifikan

Tabel 4.28
Hasil Uji Simultan (uji F)
ANOVA®
Sum of
Madal Squares df Mean Square F 5iQ
1 Regression 1864579 2 982,280 850,075 oog®
Residual 1824.327 K] 19616
Total 3788.906 a5

a. Dapeandent Variable: Keputusan Pembelian
b. Pradictors: (Constant), Promosi, Kualitas Produk
Stumber - Pengolahan data SPSS versi 27

Dari hasil uji F (simultan) menunjukan nilai signifikan pengaruh Kualitas Produk (X1)
dan Promosi (X2) Terhadap Keputusan Pembelian () adalah 0.00 < 0.05 dan nilai Fhitung
50.075 > Ftabel 3,09 artinya terdapat pengaruh antar Kualitas Produk (X1) dan Promosi
(X2) Terhadap Keputusan Pembelian ().

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini mengenai

pengaruh Kualitas Produk dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian pada Royal Sweet Drink
di Bekasi Kota, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan
persamaan regresi Y = 4.541 + 0,518X1, nilai korelasi diperoleh sebesar 0,670 artinya kedua
variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 51.9%.
Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8.751 > 1.661). Dengan demikian HO ditolak
dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan keputusan pembelian.

Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan persamaan
regresi Y =-9.269 + 1.449X1, nilai korelasi diperoleh sebesar 0,679 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 70.9%. Uji
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8.975 > 1.661). Dengan demikian HO ditolak
dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan keputusan pembelian

Kualitas produk dan promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
dengan persamaan regresi Y =-8.283 + 0,282X1+ 0,860X2, nilai korelasi diperoleh sebesar
0,720 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi sebesar 51.9%. Uji hipotesis diperoleh nilai f hitung > f tabel atau (50.075 > 309).
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Dengan demikian HO ditolak dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan
keputusan pembelian.
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